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BAB V 

 PENUTUP 

 
A. Simpulan 

1. Tuduhan me ilalu ii me idia e ileiktronik di Pengadilan Agama Kendal 

seibagai alat bu ikti peirkara peirzinaan sah dan dapat dite irima 

apabila memenuhi persyaratan dalam pembuktian dengan media 

elektronik dan bisa digunakan dalam proses persidangan 

perceraian di Pengadilan Agama, selama alat bukti elektronik 

tersebut bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah, tidak 

memiliki unsur rekayasa, serta sesuai dengan aturan yang ada di 

Pengadilan Agama.  

2. Dasar dan hukum yang digunakan oleh majelis hakim Pengadilan 

Agama Kendal dalam memutuskan perkara tersebut sudah sesuai 

dengan aturan yang berlaku dilingkungan Pengadilan Agama, 

untuk membuktikan seseorang melakukan perbuatan perzinaan 

harus dibuktikan dengan 4 (empat) orang saksi yang melihat 

secara langsung, waktu, tempat, bahkan cara melakukan 

perzinaan tersebut. Pembuktian perzinaan dengan alat bukti 

elektronik bisa diterima sebagai alat bukti yang sah, asalkan alat 

bukti elektronik tersebut menerangkan akan adanya perzinaan, 

serta bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

3. Dalam hukum positif maupun hukum Islam alat bu ikti me idia 

e ileiktronik memiliki kesamaan yaitu haru is diteiliti leibih dahuilu i 

apakah teirdapat reikayasa di dalam re ikaman vide io teirse ibuit atau 

tidak supaya alat bukti tersebut bisa digu inakan me injadi bu ikti 

yang sah dalam prose is peimbuiktian dipeirsidangan.  

 

B. Saran-Saran 

Be irdasarkan analisis dari hasil peine ilitian datas maka pe ine iliti 

me imbeirikan saran seibagai beirikuit: 

1. Saran kepada hakim pengadilan agama untuk lebih 

mempertimbangkan kembali  alasan perceraian yang 

disebabkan oleh perzinaan karena banyak pemohon / penggugat 

mengindari menggunakan dalil tersebut karena sulitnya 

pembuktian dan sebaiknya hakim menyarankan kepada pihak 

yang penggugat/pemohon untuk meminta verifikasi oleh saksi 

ahli / badan forensik digital sebagai lembaga yang berwenang 

dalam hal tersebut 
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2. Kepada polisi sebagai lembaga yang berwenang menangani 

forensik digital untuk lebih mutakhir  dan kekinian dalam 

pelayanannya lebih lebih sekarang jamannya serba online, polisi 

bisa membuka portal digital agar masyarakat yang menjadi 

korban yang pasangannya berzina bisa lebih mudah 

mendapatkan bukti verifikasi tidak harus ke kantor polisi yang 

prosesnya biasanya terbelit belit, dan rentan adanya praktik 

KKN 

3. Ke ipada peine igak huikuim agar ditingkatkan lagi keisadaran 

huikuimnnya dalam me inangani kasuis-kasuis khuisuisnya tindak 

pidana peirzinaan kareina sampai saat ini pe imbuiktian pe irzinaan 

be iluim ada yang masuik hingga proseis pe irsidangan kareina dalam 

me imbuiktikan suiatui tindak pidana peirzinaan itui suilit apalagi 

dalam me imbuiktikan sama de ingan cara pe imbuiktian tindak 

pidana lain. 

4. Peine iliti me ingharapkan ke ipada para akadeimisi dan pe ine iliti 

se ilanjuitnya agar dapat me inge imbangkan te iori yang re ileivan 

pe inangan kasuis de ingan pe imbuiktian de ingan meidia e ile iktronik 

dalam se igala beintuik kasuis deingan kaidah-kaidah pada agama 

Islam. 

  


